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PENDAHULUAN TS S

1.1. Latar Belakang

Bobot isi merupakan bobot dari volume tanah secara utuh, termasuk ruang udara
dan materi organik pada volume tanah tersebut. Bobot isi bisa digunakan untuk
memperkirakan perbedaan kepadatan tanah yang disebabkan setelah pengolahan
menggunakan alat berat. Menurut Hardjowigeno (1985) semakin tinggi bobot isi,
semakin padat tanah tersebut, yang berarti sulit untuk meneruskan air atau ditembus
akar tanaman pada umumnya bobot isi tanah adalah 1,1 — 1,6 g/cm’. Bobot isi dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara langsung dan tidak langsung, untuk
pertumbuhan tanaman yang baik bobot isi harus di bawah 1.4 g/cm3 untuk tanah
lempung dan di bawah 1,6 g/cm3 untuk tanah pasir (Gardiner dan Miller, 2004).

Nilai bobot isi dapat diturunkan melalui pembentukan senyawa-senyawa seperti
getah (gum), lilin, dan rasin dari bahan organik yang diuraikan oleh mikroorganisme.
Senyawa-senyawa itu dengan mycelia, lendir (mucus), dan lumpur (s/ime) yang
dihasilkan oleh mikroorganisme, membantu melekatkan partikel-partikel tanah
membentuk granular atau agregat. Dengan terbentuknya agregat-agregat itu tanah
menjadi berpori-pori, sehingga tanah menjadi gembur. (Darliana, 2005).

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang rentan mengalami degradasi.
Ultisol dicirikan oleh adanya akumulasi liat pada horizon bawah permukaan sehingga
mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran permukaan dan erosi tanah.
Kesuburan alami Ultisol umumnya terdapat pada horizon A yang tipis dengan
kandungan bahan organik yang rendah. Unsur hara makro, seperti fosfor dan kalium
yang sering kahat, reaksi tanah masam hingga sangat masam, serta kejenuhan
alumunium yang tinggi merupakan sifat-sifat Ultisol yang sering menghambat
pertumbuhan tanaman (Prasetyo et al, 2606). Kesuburan Ultisol sering kali hanya
ditentukan oleh kandungan bahan organik pada lapisan atas. Bila lapisan ini tererosi
maka tanah menjadi miskin bahan organik dan hara. Pada umumnya, hampir semua

jenis tanaman dapat tumbuh dan dikembangkan pada tanah ini, kecuali terkendala oleh
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iklim dan relief. Usaha untuk meningkatkan produktivitas Ultisol adalah dengan
masukan dan tindakan pengelolaan yang tepat (Nursanti, 2008).

Ultisol dari berbagai wilayah di Indonesia, menunjukkan bahwa tanah tersebut
memiliki ciri reaksi tanah sangat masam (pH 4,1 — 4.8). Kandungan bahan organik
lapisan atas yang tipis (8-12 ¢cm), umumnya rendah sampai sedang. Kandungan N, P, K
yang bervariasi sangat rendah sampai rendah, baik lapisan atas maupun lapisan bawah.
Jumlah basa-basa tukar rendah, kandungan K-dd hanya berkisar 0 - 0,1 me/ 100 g
disemua lapisan termasuk rendah, dapat disimpulkan potensi kesuburan alami Ultisol
sangat rendah sampai rendah (Subagyo, dk.,, 2000).

Unsur hara essensial yang sangat diperlukan tanaman sayuran seperti unsur
nitrogen (N), unsur fosfor (P) dan unsur Kalium (K). Unsur hara essensial yang
sangat diperlukan tanaman sayuran seperti unsur nitrogen (N), unsur fosfor (P) dan
unsur Kalium (K). Fungsi N untuk tanaman sayuran yaitu sebagai penyusun protein,
untuk pertumbuhan pucuk tanaman dan menyuburkan pertumbuhan vegetatif sehingga
sesuai untuk tanaman sayuran daun seperti caisim. Fungsi P sebagai salah satu unsur
penyusun protein, dibutuhkan untuk pembentukan bunga, buah dan biji, merangsang
pertumbuhan akar menjadi memanjang dan tumbuh kuat sehingga tanaman akan tahan
kekeringan. Kekurangan pupuk P akan menyebabkan tanaman tumbuh kerdil,
pembungaan dan pembentukan biji terhambat, sertatanaman menjadi lemah sehingga
mudah roboh. Unsur K berperan dalam proses metabolisme seperti fotosintesis dan
respirasi yang merupakan hal penting dalam pertumbuhan (Sutejo, 2002).

Unsur hara merupakan salah satu faktor yang menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman kentang yang optimal. Penggunaan pupuk sebagai salah satu
usaha untuk meningkatkan produksi tanaman sayuran sudah sangat membudaya dan
para petani telah menganggap bahwa pupuk dan cara pemupukan sebagai salah satu hal
yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan usaha taninya (Anonim-a. 2007)

Konsep pertanian salah satunya dengan penggunaan pupuk organik. Pemupukan
secara organik berperan untuk memobilisasi atau menjembatani hara yang sudah ada di
tanah sehingga mampu membentuk partikel ion yang mudah diserap oleh akar tanaman
(Simalango, 2009). Pupuk organik umumnya merupakan pupuk lengkap karena
mengandung unsur makro dan mikro meskipun dalam jumlah sedikit (Prihmantoro,
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1996). Pupuk organik dapat berupa pupuk cair dan pupuk padat. Pupuk cair seperti
pupuk organik cair, dan limbah kelapa sawit, lindi sampah yang bisa digunakan sebagai
pupuk cair. Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di
dalamnya sudah terurai (Suprihatin, 2011). Selain itu, pupuk cair dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, membantu meningkatkan produksi tanaman,
meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan
sebagai alternatif pengganti pupuk kandang (Indrakusuma, 2000).

Pupuk organik cair dalam bentuk mikroorganisme lokal (MOL) merupakan pupuk
organik berbahan dasar bahan-bahan alami yang diperoleh dari lingkungan sekitar.
Mikroorganisme lokal (MOL) yang berbahan dasar tanaman-tanaman sekitar seperti
tanaman krinyuh, paitan, dan lamtoro dan beberapa sumber mikroorganisme memiliki
prospek yang cukup besar dalam menciptakan suatu alternatif pupuk baru dengan
konsep pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan.

POME ( Palm Oil Mill Effluent) merupakan limbah cair kelapa sawit yang
dihasilkan sebagai produk sampingan dari proses pengolahan pabrik kelapa sawit.
Limbah ini merupakan sumber pencemaran yang potensial bagi manusia dan
lingkungan, sehingga pabrik dituntut mengolah limbah melalui teknik pengolhan limbah
(Agustina,et all.2008). Kandungan hara pada 1m> limbah cair pabrik kelapa sawit (PKS)
setara dengan 1,5kg urea, 0,3kg SP-36, 3,0kg MOP, dan 1,2 kg kieserit. Pabrik kelapa
sawit dengan kapasitas 30.ton/jam akan menghasilkan seikitar 480 m’ limbah cair per
hari, sehingga areal yang diaplikasi sekitar 100-120 ha (Handoko, 2004).

Menurut dinas kebersihan kota lindi merupakan cairan hasil dekomposisi sampah
maupun rembesan air yang melewati suatu timbunan sampah.Lindi sampah kota pada
umunya bersifat toksik karena mengandung mikroorganisme dalam jumlah tinggi,
mengandung logam berat yang berbahaya jika terpapar ke lingkungan, dan lain-lain.
Selain itu tingkat kemampuan degradasi air lindi di alam rendah, hal ini ditandai
dengan rendahnya nilai rasio BOD/COD (Trihadiningrum, 1995).

Menurut Tchobanoglous et al.,(1970), air lindi banyak mengandung unsur-unsur
yang dibutuhkan tanaman, diantaranya organik Nitrogen (10-600 mg/lt), Amonium
Nitrogen (10-800 mg/lt), Nitrat (5-40 mg/It), Fosfor Total (1-70 mg/It), Total besi (50-

600 mg/lt), sementara kalau tidak dimanfaatkan, air lindi mencemari air sekitar tempat
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pembuangan sampah, sehingga menyebabkan penurunan kualitas lingkungan. Dalam
penelitian Kusmayadi (1986), diketahui bahwa air lindi mengandung beberapa unsur
hara yang berkadar tinggi (lebih dari 10 mg/l) seperti Nitrogen (N), Kalsium (Ca)
Magnesium (Mg), Besi (Fe), dan Kalium (K).

Pupuk cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan
meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada tanaman
leguminosae sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan
nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi
kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman
cuaca dan seranganpatogen penyebab penyakit, merangsang pertumbuhan cabang
produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi
gugurnya daun, bunga dan bakal buah (Nur et al., 2007)

Caisim merupakan jenis sayuran yang cukup popular di Indonesia. Dikenal pula
sebagai caisin, sawi hijau atau sawi bakso, sayuran ini mudah dibudidayakan dan dapat
dimakan segar (biasanya dilayukan dengan air panas) atau diolah. Bagi petani, masa
panen yang singkat dan pasar yang terbuka luas merupakan daya tarik untuk
mengusahakan caisin. Daya tarik lainnya adalah dan mudah diusahakan. Konsumsi
caisin diduga akan mengalami peningkatan sesuai pertumbuhan jumlah penduduk,
meningkatnya daya beli masyarakat, kemudahan tanaman ini diperoleh di pasar, dan
peningkatan pengetahuan gizi masyarakat. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan
teknologi budidaya yang sudah ada agar hasilnya meningkat (Gopur,2009). Selain
sebagai bahan pangan, caisim dipercaya dapat menghilangkan rasa gatal di
tenggorokan pada penderita batuk. Caisim pun berfungsi sebagai penyembuh sakit
kepala dan mampu bekerja sebagai pembersih darah (Haryanto ef al., 2001).

Oleh karena itu penelitian tentang pengaplikasian pupuk cair dalam berbagai jenis
yang dikombinasikan kepada bobot isi tanah dan tanaman sayuran khususnya tanaman
caisim pada Ultisol perlu dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan

pupuk cair terhadap bobot isi tanah dan juga dalam meningkatkan produktivitas
tanaman.
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1.2. Tujuan

1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian pupuk organik cair (POC),
limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS), dan air lindi sampah terhadap
produksi tanaman caisim (Brassica chinensis).

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh bobot isi terhadap produksi
tanaman caisim (Brassica chinensis).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk cair dan

bobot isi terhadap produksi tanaman caisim (Brassica chinensis).

1.3. Hipotesis

pemberian Pupuk Organik Cair (POC), Limbah Cair kelapa Sawit (LCPKS), dan
Lindi Sampah dapat meningkatkan jumlah produksi pada tanaman caism
(Brassica chinensis).

Diduga bobot isi tanah berpengaruh terhadap produksi tanaman caisim (Brassica
chinensis).

Diduga terdapat interaksi antara Pupuk Organik Cair dan Bobot Isi Tanah

terhadap produksi tanaman caisim (Brasicca chinensis).
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